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RINGKASAN

Sampah dalam ilmu kesehatan lingkungan sebenarnya hanya sebagian dari
benda atau hal-hal yang dipandang tidak digunakan, tidak dipakai, tidak
disenangi, atau harus dibuang, sedemikian rupa sehingga tidak sampai
mengganggu kelangsungan hidup. Peningkatan penggunaan sampah dalam hal ini
yaitu sampah plastik merupakan konsekuensi dari berkembangnya teknologi,
industri dan juga jumlah populasi penduduk. Di Indonesia, kebutuhan plastik
terus meningkat hingga mengalami kenaikan rata-rata 200 ton per tahun.

Limbah plastik yang semakin hari semakin meningkat dan tanpa

pemanfaatan pengolahan kembali dan minimnya perhatian masyarakat serta
pemerintah, dalam hal ini harus adanya pelatihan metode sederhana untuk

pengolahan sampah plastic menjadi minyak mentah (dalam hal ini seperti minyak

tanah atau bahan bakar yang digunakan untuk keperluan rumah tangga) dengan
metode penyulingan, yang akhirnya minyak mentah ini bisa mempunyai nilai jual
dalam upaya meningkatkan pendapatan keluarga di desa Dambalo kecamatan
Tomilito kabupaten Gorontalo Utara, serta dapat digunakan sehari-hari untuk
urusan rumah tangga.

Tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan KKS Pengabdian ini adalah
mahaiswa dapat membatu meningkatkan keterampilan masyarakat dalam
mengolah sampah plastic menjadi minyak mentah untuk kebutuhan sehari-hari
serta mempunyai nilai jual. Dengan demikian selain memberi keuntungan dari segi
peningkatan pengetahuan dan keterampilan SDM, juga sekaligus memberi

keuntungan secara ekonomi.



KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Wr. Wb.

Pelaksanaan kegiatan KKS Pengabdian Pada Masyarakat yang
dilaksanakan selama kurang lebih 45 hari sejak 5 September — 25 Oktober 2017
yang berlokasi di Desa Dambalo, Kecamatan Tomilito Kabupaten Gorontalo
Utara, telah selesai dilaksanakan oleh 2 orang pelaksana DPL dan 30 orang
mahasiswa peserta KKS Pengabdian. Kegiatan tersebut dirangkum dalam jurnal
kegiatan. Dosen Pembimbing Lapangan adalah Dosen tetap pada Jurusan
Kesehatan Masyarakat dan peserta KKS terdiri dari beberapa disiplin ilmu
Manajemen, Hukum, Peternakan, Ilmu dan Teknologi Pangan, Akuntansi,
Farmasi, Keperawatan, Kesehatan Masyarakat, Sosiologi dan Pendidikan Bahasa
Ingris. Jurnal kegiatan KKS Pengabdian ini sangat diperlukan sebagai bukti
pelaksanaan kegiatan di lapangan yang dilaksanakan oleh DPL. Kegiatan yang
dilaksanakan dilapangan ini adalah kegiatan yang berbasis kesehatan lingkungan
yaitu Pengolahan Sampah Plastik Menjadi Minyak Mentah dengan Metode
Penyulingan Sederhana, dimana minyak mentah (dalam hal ini minyak tanah)
merupakan hal yang sulit ditemui saat ini dan penggunaannya masih dibutuhkan
masyarkat seperti untuk pembakaran dan penggunaan untuk minyak botol yang
sering digunakan saat malam pasang lampu atau “malam tombilotohe” yang
dilakukan pada bulan Ramadhan dan ini merupakan tradisi turun temurun dari
zaman dulu. Semoga dengan metode ini sangat membantu masyarakat untuk

penggunaannya.

Gorontalo, 26 Oktober 2017

TIM PELAKSANA
KKS PENGABDIAN
Tahun 2017
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BAB1
PENDAHULUAN

“Peningkatan populasi manusia menyebabkan permintaan pangan selalu
bertambah. Disamping itu, kompleksnya kebutuhan dan peningkatan pola hidup
masyarakat memacu perkembangan berbagai industri” (Suhadi, 2010). Namun,
dari aktivitas tersebut efek yang dihasilkan juga semakin mengkhawatirkan, salah
satunya adalah sampah yang dihasilkan sangat banyak sekali.

Sampah dalam ilmu kesehatan lingkungan sebenarnya hanya sebagian dari
benda atau hal-hal yang dipandang tidak digunakan, tidak dipakai, tidak
disenangi, atau harus dibuang, sedemikian rupa sehingga tidak sampai
mengganggu kelangsungan hidup. Dari segi ini dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan sampah adalah sebagian dari sesuatu yang tidak dipakai,
disenangi atau sesuatu yang harus dibuang, yang umumnya berasal dari kegiatan
yang dilakukan oleh manusia (termasuk kegiatan industri), tetapi yang bukan
biologis (karena human waste tidak termasuk didalamnya) dan umumnya bersifat
padat (karena air bekas tidak termasuk didalamnya).

Peningkatan penggunaan plastik ini merupakan konsekuensi dari
berkembangnya teknologi, industri dan juga jumlah populasi penduduk. Di
Indonesia, kebutuhan plastik terus meningkat hingga mengalami kenaikan rata-
rata 200 ton per tahun. Tahun 2002, tercatat 1,9 juta ton, di tahun 2003 naik
menjadi 2,1 juta ton, selanjutnya tahun 2004 naik lagi menjadi 2,3 juta ton per
tahun. Di tahun 2010, 2,4 juta ton,dan pada tahun 2011, sudah meningkat
menjadi 2,6 juta ton. Akibat dari peningkatan penggunaan plastik ini adalah
bertambah pula sampah plastik. “Berdasarkan asumsi Kementerian Lingkungan
Hidup (KLH), setiap hari penduduk Indonesia menghasilkan 0,8 kg sampah per
orang atau secara total sebanyak 189 ribu ton sampah/hari. Dari jumlah tersebut
15% berupa sampah plastik atau sejumlah 28,4 ribu ton sampah plastik/hari”
(Fahlevi, 2012).

“Seiring bertambahnya jumlah penduduk dunia, konsumsi akan barang-
barang berbahan plastik semakin meningkat. Menurut data statistik, kebutuhan
plastik di Eropa Barat 100 kg per orang per tahun, sedangkan di Jepang jumlah
limbah plastik mencapai lebih dari 10 juta ton per tahun” (Rahyani, 2011).
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Meningkatnya jumlah permintaan plastik disebabkan karena plastik memiliki
banyak kelebihan dibandingkan bahan lainnya. Barang berbahan baku plastik
umumnya lebih ringan, bersifat isolator dan proses pembuatannya lebih murah.

Namun dibalik semua kelebihannya, bahan plastik memiliki masalah setelah
barang tersebut tidak digunakan lagi. Barang berbahan plastik tidak dapat
membusuk, tidak dapat menyerap air maupun tidak dapat berkarat, dan pada
akhirnya tidak dapat diuraikan dalam tanah sehingga menimbulkan masalah bagi
lingkungan. “Limbah plastik yang ada pada saat ini pada umumnya hanya dibuang
(lanffill), dibakar atau didaur wulang (recycle). Proses tersebut belum
menyelesaikan semua permasalahan limbah plastik, apabila dibakar pada suhu
rendah , limbah plastik menghasilkan senyawa yang berbahaya yang bersifat
karsinogen seperti poly chloro dibenzodioxins dan poly chloro dibenzofurans”
(Rahyani, 2011)

Plastik mempunyai dampak positif yang luar biasa, karena plastik memiliki
keunggulan-keunggulan dibanding material lain. Tetapi di sisi lain, sampah
plastik juga mempunyai dampak negatif yang cukup besar. Keunggulan plastik
dibanding material lain diantaranya kuat, ringan, fleksibel, tahan karat, tidak
mudah pecah, mudah diberi warna, mudah dibentuk, serta isolator panas dan
listrik yang baik. Sedangkan plastik yang sudah menjadi sampah akan
berdampak negatif terhadap lingkungan maupun kesehatan manusia.

“Melihat permasalahan sampah khususnya sampah plastik pembungkus
makanan (seperti bungkus gula, bungkus es dan sejenisnya) dan kantong plastik
yang kian hari makin bertambah ditempat pembuangan sampah, maka banyak
upaya yang telah dilakukan untuk mengkonversi material-material sampah plastik
tersebut untuk menghasilkan bahan bakar” (Farid,2010).

Jumlah perkiraan sampah plastik dari tahun ke tahun di Indonesia dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1 Perkiraan Presentase Sampah di Indonesia

Tahun
Komponen | Unit
2008 2009 2010 2011 2012 2013
Organik % 75,38 75,18 | 74,99 | 74,60 | 74,22 | 74,41
Kertas % 10,50 10,71 10,93 11,15 11,37 11,43
Kayu % 0,39 0,20 0,02 0,02 0,02 0,04




Tekstil % 1,20 1,13 1,06 1,00 0,93 1,00
Karet % 0,41 0,39 0,37 0,35 0,33 0,33
Plastik % 8,11 8,30 8,50 8,69 8,88 8,96
Logam % 1,89 1,89 1,90 1,90 1,90 1,92
Gelas % 1,93 1,99 2,05 2,10 2,16 2,29
Baterai % 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01
Lain-lain % 0,18 0,18 0,18 0,18 0,18 0,18

Sumber : Surono, 2013

Sampah plastik akan berdampak negatif terhadap lingkungan karena tidak
dapat terurai dengan cepat dan dapat menurunkan kesuburan tanah. Sampah
plastik yang dibuang sembarangan juga dapat menyumbat saluran drainase,
selokan dan sungai sehingga bisa menyebabkan banjir. Sampah plastik yang
dibakar bisa mengeluarkan zat-zat yang berbahaya bagi kesehatan manusia.

Untuk menghilangkan efek negatif, limbah plastik dibakar pada suhu
tinggi hingga 1000 °C. Daur ulang limbah plastik merupakan satu-satunya cara
yang dapat mengurangi jumlah limbah plastik yang ada. Namun kenyataannya
hanya sedikit dari limbah plastik yang dapat didaur ulang dan bahan hasil daur
ulang mempunyai kualitas yang rendah sehingga metode daur ulang dipandang
belum efisien untuk memecahkan masalah limbah plastik. Untuk itu dicari cara
lain untuk mengatasi limbah plastik untuk dijadikan suatu produk yang lebih
berguna dan bermanfaat bagi masyarakat melalui metode penyulingan.

Penelitian yang dilakukan oleh (Anggono, 2009) tentang “pirolisis/distilasi
sampah plastik untuk mendapatkan asap cair dan penentuan komponen kimia
penyusunnya serta uji kemampuannya sebagai bahan bakar cairdidapatkan asap
cair yang dihasilkan dari proses pirolisis sampah plastik bungkus makanan dan
kantong plastik memiliki potensi sebagai bahan bakar cair dengan diketahuinya
kandungan komponen/senyawa dari asap cair yang dihasilkan melalui hasil
analisis GC-MS”.

Di Provinsi Gorontalo berdasarkan catatan Badan Lingkungan Hidup
(BLH) tahun 2012 setiap bulan volume sampah yang dihasilkan masyarakat
Provinsi Gorontalo sebesar 17459 m?, untuk tahun 2012 volume sampah
meningkat menjadi 18459 m?® perbulan. Jumlah timbunan sampah di Kota

Gorontalo sebanyak 468 m? per hari atau rata-rata 14.040 m?® per bulan, sementara
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jumlah sampah yang terangkut mencapai 28 1m?* per hari atau rata-rata 8.430 m?
per bulan. Itu berarti sampah yang diangkut oleh petugas kebersihan ke Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) baru 60%, sisanya 40% tidak terangkut atau rata-rata
sebesar 187 m?® per hari atau rata-rata 5.610 m? per bulan (BLH Kabupaten
Boalemo 2013), dengan persentase tertinggi yaitu sampah plastik dengan jumlah
500 kg per hari maka dapat diasumsikan bahwa 500 kg sampah plastik dapat
menghasilkan 500 liter minyak mentah dengan menggunakan metode pirolisis dan
menghasilkan 1 liter bensin dari pengolahan sampah plastik (botol minuman dan
tas kresek) 1 kg.

Tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan KKS Pengabdian ini adalah
mahasiswa dapat membatu meningkatkan keterampilan masyarakat dalam
mengolah sampah plastic menjadi minyak mentah untuk kebutuhan sehari-hari
serta mempunyai nilai jual. Dengan demikian selain memberi keuntungan dari
segi peningkatan pengetahuan dan keterampilan SDM, juga sekaligus memberi

keuntungan secara ekonomi.
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BAB 11
TARGET DAN LUARAN

2.1. Target

a. Target Umum

- Melalui KKS pengabdian ini diharapkan Dosen pembimbing lapangan
bersama mahasiswa mampu menerapkan ilmu yang diperoleh
dikampus kepada masyarakat

- Meningkatkan serta memberikan informasi dan pengetahuan kepada
masyarakat tentang nilai positif dan manfaat dari limbah yang tak
terpakai lagi yaitu sampah plastic yang dijadikan minyak mentah

dengan metode penyulingan sederhana.

b. Target Khusus

- Memberikan pelatihan kepada masyarakat tentang pengolahan sampah

plastic menjadi minyak mentah dengan metode penyulingan sederhana.

2.2. Luaran

1.

Bagi Masyarakat

Diharapkan dari pengabdian ini dapat memberikan informasi dan
pengetahuan kepada masyarakat tentang pemanfaatan sampah plastic
menjadi minyak mentah serta memperkenalkan kepada masyarakat tentang
metode penyulingan sederhana.

Bagi Instansi Kesehatan

Diharapkan dari penelitian ini menjadi bahan pertimbangan untuk
pemerintah atau instansi kesehatan dalam merencanakan program peduli
lingkungan dengan cara pemberdayaan sampah plastic menjadi minyak

mentah dengan cara penyulingan sederhana.
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BAB III
METODE PELAKSANAAN

Masalah umum yang akan dipecahkan dalam kegiatan ini adalah
bagaimana meningkatkan keterampilan masyarakat di desa Dambalo kecamatan
Tomilito Kabupaten Gorontalo Utara dalam memanfaatkan dan mengolah sampah
plastic menjadi minyak mentah dengan metode penyulingan sederhana.

Kegiatan pelatihan ini dirancang sedemikian rupa, dan disesuaikan dengan
tuingkat pemahaman dan karakteristik peerta pelatihan dalam hal ini yaitu
masyarakat sekitar, dengan mengguanakan bahasa yang mudah dipahami olehg
peserta didik serta menggunakan prinsip Pendidikan Orang Dewasa (POD).
Pelatihan dengan menerapkan prinsip POD, berbeda dengan pendidikan anak-
anak. Menurut Pannen, Paulina (2007), POD menitik-beratkan pada belajar secara
berkelanjutan sepanjang hayat untuk mempelajari keterampilan yang dapat
digunakan untuk mengarahkan diri sendiri. Di dalam menjalankan pendidikan,
orang dewasa lebih menyukai belajar dalam kondisi yang bebas, tidak begitu
menyukai hafalan, lebih mengutamakan pemecahan masalah, dan hal-hal yang
praktis. POD lebih menitikberatkan pada peningkatan kehidupan mereka.

Menerapkan prinsip POD diyakini akan mampu meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengolah sampahplastik yang
tak terpakai lagi menjadi mintak mentah dengan metode penyulingan sederhana
dan mempunyai nilai jual.

Kegiatan ini akan dilakukan di daerah terbuka dekat balai di desa Dambalo
kecamatan Tomilito Kabupaten Gorontalo Utara. Dalam kegiatan ini akan
melibatkan 10 sampai 20 masyarakat. Adapun metode pelaksanaan dalam KKS
pengabdian diurauikan sebagai berikut :

1.  Persiapan dan Pembekalan

Mekanisme pelaksanaan kegiatan KKS pengabdian meliputi tahap berikut :

a. Penyiapan lokasi KKS pengabdian

b. Koordinasi dengan pembimbingan KKS pada lokasi yang dituju

c. Perekrutan mahasiswa peserta

d. Pembekalan mahasiswa KKS baik berupa pembekalan etika maupun

pembekalan materi yang berhubungan dengan program utama
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Materi persiapan dan pembekalan kepada mahasiswa mencakup :
Sesi pembekalan/coaching
a. Fungsi mahasiswa dalam KKS pengabdian
b. Materi inti tentang pengetahuan dan keterampilan pembuatan minyak
mentah dari sampah plastic dengan cara metode penyulingan sederhana
oleh Dosen Pembimbing Lapangan
c. Materi tentang karaterisasi peserta oleh Dosen Pembimbing Lapangan
Sesi Pembekalan/Simulasi
a. Karakteristik peserta pelatihan
b. Teknik pelatihan
c. Teknik pengelompokan peserta
d. Teknik diskusi
e. Teknik pembelajaran dan praktek
f. Panduan pelaksanaan KKS-UNG dalam program KKS Pengabdian
Pelaksanaan
1) Peserta
Criteria peserta adalah :
a. Tokoh masyarakat
b. Kader puskesmas atau PUSTU setempat
c. Masyarakat setempat yang bias baca tulis dan dapat berkomunikasi
dengan baik
2) Tutor
a. Mahasiswa KKS pengabdian yang telah dibekali dengan materi
tersebut
b. Staf puskesmas setempat dalam hal ini sanitarian
c. Orang dari lingkungan yang akan diintervensi
3) Sarana

Alat dan bahan yang digunakan

Kaleng bekas ukuran besar
- Gunting

- Selang besar

- Pipa besi

- Lem besi
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- Kompor gas/kompor/wadah untuk membakar
- Tissue
- Air bersih
- Plastisin
- Sampah Plastic (5-10 kg)
Tempat

Diperlukan tempat diluar ruangan yang cukup luas sehingga kelompok
dapat mempraktekkannya dan keamaan peserta terjaga.
Tahap-tahap pelaksanaan :

Tahapan pertama yang dilakukan adalah penyuluhan kepada
masyarakat tentang bagaimana pemanfaatan sampah plastic dijadikan
minyak mentah bisa digunakan untuk keperluan rumah tangga.

Tahapan kedua yang dilakukan adalah melakukan pelatihan dan
praktek langsung mengenai cara pembuatan sampah plastic menjadi minyak
mentah. Pada tahap ini, kegiatan dibagi dalam 1 dan 2 kegiatan. Kegiatan
ldilakukan dalam kelompok dan kegiatan 2 dilakukan secara individual
dirumah. Kegiatan 1 memakan waktu 1 jam tergantung dinamika kelompok.
Dinamika kelompok yang efektif dapat memanfaatkan waktu dengan efektif
pula.

Mahasiswa KKS pengabdian akan terlibat sebagai tutor dalam
kegiatan ini dimana Pekerjaan yang dilakukan oleh mahasiswa akan
dihitung dalam volume kerja efektif mahasiswa (JKEM) perhari adalah 4,8
sebagai acuan, jumlah peserta mahasiswa KKS sebanyak 30 mahasiswa.
Uraian tabel dalam bentuk program dan jumlah mahasiswa pelaksanaannya
adalah :

Tabel 2. Uraian Pekerjaan, Program dan Volumnya dalam 2 Bulan

No Nama Pekerjaan Program Volume Ket
(JKEM)
1 | Karakteristik peserta Survei peserta 1080
pelatihan
2 | Pengumpulan sampah plastic | Pengumpulan bahan 1080
3 | Simulasi pelatihan Latihan 1080
4 | Pelaksanaan pelatihan Pembuatan sampah 1080
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plastic menjadi minyak

mentah

5 | Evaluasi kegiatan (post test) | hasil

1080

Rencana Keberlanjutan Program

Rencana keberlanjutan jangka panjang dari program KKS Pengabdian ini

adalah mengevaluasi sejauh mana dampak yang ditimbulkan dalam kegiatan

ini melalui kerja sama dengan mitr pemerintah dan instansi kesehatan atau

Puskesmas dan Pustu setempat. Evaluasi dilakukan setiap 3 bulan setelah

pelaksanaan
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BAB IV
KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat (LPM) Universitas Negeri
Gorontalo dipimpin oleh seorang ketua lembaga. Dalam menjalankan tugasnya
ketua lembaga setiap hari dibantu oleh oleh kepala pusat-kepala pusat dan seorang
tim ahli dari setiap fakultas supaya kerjanya lebih efektif dan efisien. Dengan
struktur organisasi tersebut LPM mempunyai potensi sebagai wadah untuk
menampuang kegiatan penelitan dan pengabdian yang dilakukan oleh Dosen
Universitas Negeri Gorontalo.

Kinerja LPM Universitas Negeri Gorontalo selama ini dinilai cukup bagus.
Lembaga ini selalu melakukan monitoring dan evaluasi (monev) terhadap
kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh dosen, mencarjagung dan kacang hijau
alternatif pemecahan masalah terhadap kendala yang dialami oleh dosen ketika
melakukan kegiatan di lapangan, serta melakukan seminar proposal maupun
laporan hasil kegiatan yang dilakukan oleh dosen. Dengan kinerja tersebut
diharapkan LPM UNG mampu mendukung dalam pelaksanaan kegiatan KKS

Pengabdian yang diusulkan oleh tim kegiatan ini.
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BAB YV
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Hasil

Sebelum melakukan kegiatan inti, mahasiswa mengumpulkan sampah
plastik kemudian dicuci dan dikeringkan pada sinar matahari, selanjutnya
digunting sampah plastik menjadi bagian kecil. Alat distilasi dirangkai kemudian
dimasukkan sampah plastik tersebut dalam kaleng, kemudian di letakkan di atas
kompor gas dan dinyalakan. Setelah itu diukur minyak mentah yang dihasilkan
dan dilihat perubahan sampel setelah dipanaskan (mulai meleleh). Setelah satu
jam sampel yang telah berbentuk cairan karena pemanasan yang terjadi diatas
kompor gas. Sampel mulai menguap dan uap yang dihasilkan berbentuk asap.
Asap tersebut berupa padatan seperti tekstur margarin/lilin dan berwarna
kekuning-kuningan. Setelah diuji nyala padatan dapat menghasilkan nyala api.

Kegiatan ini dilakukan diluar ruangan mengingat beberapa hal yang perlu
diperhatikan apabila diakukan didalam ruangan atau aula kantor desa dambalo.
Adapun suhu luar ruangan dapat mempengaruhi temperatur pemanasan. Namun
apabila dilakukan diruang tertutup/vakum dimungkinkan suhu dapat mencapai
>400° namun dikhawatirkan dapat menimbulkan ledakan karena tekanan suhu
dalam ruangan semakin meningkat.

Tabel 5.1 Proses Perubahan Sampel Sampah Plastik Menurut Waktu

Pengamatan Selama 2 Jam

Waktu Suhu Perubahan Sampel
Pengamatan
30 menit 90°C Sampel belum meleleh
1 Jam 150°C Sebagian sampel mulai meleleh
1 Jam 15 menit 200°C Sebagian besar sampel mulai meleleh
1 Jam 30 menit 300°C Sampel telah mencair dan mendidih

Sumber: Data primer, 2017

Pada proses distilasi plastik sampah plastik tidak menjadi cair melainkan
padatan karena jenis sampah plastik yang digunakan dalam penelitian ini adalah

semua jenis plastik dan setelah dilakukan uji nyala hasilnya positif/menyala.
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5.2.  Pembahasan

Dari hasil pengamatan yang dilakukan selama kegiatan ini berlangsung + 1
jam 30 menit, pada suhu 90°C satu jam pertama sampel sampah plastik belum
meleleh, pada saat 30 menit kemudian dengan suhu 150°C sebagian sampel mulai
meleleh menjadi cair karena pemanasan yang dihasilkan dari penangas listrik, 15
menit kemudian pada suhu 200°C sebagian besar sampel telah meleleh dan saat 15
menit kemudian sampel telah mencair dan mendidih ada asap yang dihasilkan
serta asap tersebut menjadi padatan yang menempel di dinding kondensor.
Padatan yang dihasilkan dari asap menimbulkan bau yang menyengat.

Padatan yang dihasilkan dari asap tersebut berwarna kekuning-kuningan
serta memiliki tekstur seperti margarin/lilin. Setelah mencapai 300°C kegiatan ini
dihentikan kemudian langkah selanjutnya yaitu melakukan uji nyala pada padatan
atau hasil akhir dari penyulingan/distilasi tersebut. Uji nyala dilakukan
menggunakan korek api dengan cara mengambil sebagian dari padatan dan cairan
tersebut dan langsung dinyalakan dengan korek api, padatan dan cairan tersebut
menghasilkan api. Maka dapat disimpulkan bahwa padatan dari hasil akhir
penyulingan/distilasi sampel sampah plastik tersebut merupakan minyak mentah
namun berbentuk padat disebabkan karena pemanasan yang dihasilkan dari
kompor gas hanya mencapai 300°C. Minyak mentah yang dihasilkan tersebut
dapat dijadikan sebagai bahan pembuatan lilin, karena mengandung senyawa
paraffin yang merupakan bahan utama pembuatan lilin.

Kantong plastik sebenarnya menimbulkan sejumlah dampak negatif, baik
bagi lingkungan dan manusia. Sampah plastik yang terbawa arus laut dapat
mencemari biota laut, bahkan menimbulkan kematian pada hewan-hewan laut.
Kematian sejumlah hewan laut sekitar satu juta burung laut, seratus ribu mamalia
laut, serta ikan-ikan dikarenakan mengkonsumsi limbah plastik. Di darat, tanah
yang mengandung racun partikel plastik dapat membunuh hewan pengurai, seperti
cacing yang berakibat menurunkan tingkat kesuburan tanah. Sampah yang
menumpuk di sungai dapat menimbulkan pendangkalan dan penyumbatan aliran
sungai, sehingga banjir pun terjadi. Bagi manusia, asap pembakaran limbah
plastik dapat memicu penyakit kanker, gangguan pernapasan, gangguan sistem
saraf, serta hepatitis. Dalam hal inilah, sebenarnya limbah plastik sangat

berbahaya bagi manusia dan lingkungannya. Oleh karena itu, kita pun dituntut
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untuk dapat melestarikan lingkungan melalui pembangunan berkelanjutan yang
ramah lingkungan.

Limbah plastik yang dapat menyebabkan pencemaran lingkungan dapat
diolah menjadi energi. Proses perombakan limbah plastik menjadi energi dikenal
dengan istilah distilasi. Proses distilasi merupakan pemutusan ikatan rantai karbon
penyusun plastik. Plastik tersusun atas molekul Aydrocarbon yang berasal dari
fraksi minyak bumi. Plastik yang mempunyai struktur paling sederhana adalah
polyethylene (PE). Umumnya susunan molekul PE terdiridari 1000 atom karbon
didalam tulang punggungnya.

“Metode distilasi atau penyulingan yaitu suatu metode pemisahan metode
kimia berdasarkan perbedaan kecepatan kemudahan menguap (volatilitas) bahan
atau didefinisikan juga teknik pemisahan kimia yang berdasarkan perbedaan titik
didih yang membutuhkan suhu yang sangat tinggi”” (Dean, 2010).

Hal ini sesuai dengan yang telah dilakukan oleh Purwanti Ani dan Sumarni,
(2008) yang telah meneliti “proses pirolisis menggunakan bahan baku berupa
plastik poliethylene jenis LDPE pada suhu 400°C-600°C dimana jumlah
minyak berupa bensin yang dihasilkan meningkat dengan peningkatan suhu
dinding reaktor, sedangkan jumlah padatan yang tersisa menurun dengan
semakin meningkatnya suhu dinding reaktor”. Hal ini terjadi karena dengan
semakin meningkatnya suhu dinding reaktor maka kecepatan reaksi
pembentukan molekul yang lebih kecil juga semakin meningkat.

Menurut penelitian dari C-Tech Innovation Ltd (2003) dekomposisi PE
terjadi dengan cepat pada temperatur 400°C-600°C, sehingga jumlah padatan yang
tersisa paling rendah terjadi pada temperatur mulai 400°C. Menurut
penelitian dari lembaga C-Tech Innovation Ltd (2003) bahwa “produksi gas
meningkat antara 400°C-420°C dan kemudian konstan. Hasil tersebut
konsisten dengan data dari penelitian yang telah dilakukan ini bahwa pada
suhu 400°C-500°C terjadi kenaikan jumlah gas, sementara pada suhu 450° C hasil
penelitian ini menunjukkan penurunan jumlah gas yang diimbangi dengan
kenaikan cairan”. Menurut penelitian dari lembaga C-Tech Innovation Ltd
(2003) “jumlah cairan minyak pirolisis yang tertinggi terjadi pada suhu
480°C setelah itu terjadi penurunan, sehingga apabila suhu dinaikkan dari

400°C menjadi 450°C akan terjadi kenaikan jumlah cairan sementara itu
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jumlah hasil padatan konstant”. Dengan demikian jumlah gas yang terbentuk
semakin menurun.

Bajus dan Hajekova (2010), melakukan penelitian tentang “pengolahan
campuran 7 jenis plastik menjadi minyak dengan metode thermal cracking.
Tujuh jenis plastik yang digunakan dalam penelitian ini dan komposisinya
dalam persen berat adalah HDPE (34,6%) , LDPE (17,3%), LLPE(17,3%),
PP (9,6%), PS (9,6%), PET (10,6%), dan PVC (1,1%). Penelitian ini
menggunakan batch reactor dengan temperatur dari 350 sampai 500 °C. Dari
penelitian ini diketahui bahwa thermal cracking pada campuran 7 jenis plastik
akan menghasilkan produk yang berupa gas, minyak dan sisa yang berupa
padatan”. Adanya plastik jenis PS, PVC dan PET dalam campuran plastik
yang diproses akan meningkatkan terbentuknya karbon monoksida dan karbon
dioksida di dalam produk gasnya dan menambah kadar benzene, toluene,

xylenes, styrene di dalam produk minyaknya.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian tentang pengolahan sampah plastik menjadi

minyak mentah dengan metode penyulingan, maka kami dapat mengambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Proses minyak mentah yang dihasilkan dari sampah plastik melalui metode
penyulingan dalam waktu pengamatan 1 sampai 1 jam 30 menit
menghasilkan cairan (minyak mentah) dan padatan seperti tekstur
margarin/lilin dan berwarna kekuning-kuningan dan setelah dilakukan uji

nyala hasilnya adalah positif/menyala.

2. Metode penyulingan sampah plastik perlu dilakukan uji lanjut melalui
analisis GC-MS untuk dapat mengetahui jenis minyak mentah yang
dihasilkan dari proses distilasi/penyulingan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil kegiatan inti ini yang telah diperoleh ada beberapa saran

yang perlu dijadikan pertimbangan bagi peneliti dan penelitian antara lain:

1.

Sampel plastic yang digunakan harus banyak agar menghasilkan minyak
mentah yang banyak pula

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan analisis GC-MS untuk dapat
mengetahui  jenis minyak mentah yang dihasilkan dari proses
distilasi/penyulingan.

Bagi Mahasiswa dan Masyarakat

Hasil kegiatan inti ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi yang

baik bagi mahasiswa dan masyarakat agar dapat saling berbagi pengetahuan
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dan pengalaman tentang proses penyulingan/distilasi sampah plastik dalam
peningkatan keilmuan yang profesional dan meningkatkan kognitif tentang
sampah serta proses distilasi.

4. Bagi Instansi Terkait
Instansi terkait seperti Dinas Kesehatan dan BLH (Badan Lingkungan Hidup)
Kabupaten Gorontalo Utara dan pada umumnya Provinsi Gorontalo agar
dapat menyediakan sarana /fasilitas untuk pengolahan sampah plastik

menjadi minyak mentah contohnya alat Distilasi.
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